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Abstrak

Aceh merupakan wilayah istimewa di Indonesia yang memiliki kebenaran
melaksanakan syariat [slam. Majoriti penduduknya (98.41%) menganut agama Islam.
Manakala minoriti ialah penganut agama lain iaitu Kristian Protestan (1.19 %),
Kristian Katolik (0.10 %), Buddha (0.20%) dan Hindu (0.10%). Terdapat tanggapan
bahawa penganut agama Islam tidak bertoleransi dengan penganut agama lain di Aceh.
Setara Institute Jakarta serta media tempatan dan antarabangsa sering melaporkan
berita sedemikian. Justeru, kajian ini dijalankan untuk menyelidik bentuk hubungan
sosial antara penganut agama Islam sebagai penduduk majoriti dan penganut agama
lain sebagai minoriti, mengkaji potensi berlakunya konflik sosial antara penganut
agama Islam dengan penganut agama lain serta menganalisis peranan Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Aceh dalam membantu merealisasikan hubungan
sosial yang harmoni di antara penganut pelbagai agama di Aceh. Kajian ini berbentuk
kualitatif dan menggunakan kaedah kepustakaan, pemerhatian dan temu bual untuk
mengumpul data. Manakala kaedah analisis kandungan digunakan untuk menganalisis
data yang terkumpul. Kajian ini berbeza dengan kajian terdahulu kerana hubungan
sosial dibahagikan kepada lima aspek iaitu agama, ekonomi, pendidikan, politik dan
budaya. Sementara tempat kajian pula difokuskan kepada lima daerah iaitu Banda
Aceh, Aceh Singkil, Subulussalam, Aceh Tenggara dan Aceh Tamiang. Dapatan
kajian menunjukkan bahawa hubungan sosial antara penduduk Islam dan bukan Islam
berlangsung secara harmoni di Aceh. Penduduk bukan Islam yang majoritinya
pendatang, selesa tinggal di Aceh kerana hak-hak sosial mereka dipenuhi oleh
kerajaan. Walaupun begitu, terdapat beberapa kebiasaan penduduk Kristian,
terutamanya di Aceh Singkil dan Aceh Tenggara yang berpotensi mencetuskan konflik
sosial. Namun, konflik ini boleh ditangani oleh kerajaan Aceh dengan adanya FKUB
Aceh yang berperanan mewujudkan keharmonian hubungan sosial antara penduduk
Islam dan bukan Islam. Kajian ini dapat menyangkal tuduhan negatif daripada pihak
dalam dan luar Indonesia bahawa kerajaan Aceh dan penganut agama Islam tidak
bertoleransi dengan penganut agama lain.

Kata Kunci: Hubungan sosial di Aceh, Majoriti agama Islam, Minoriti agama selain
Islam, Potensi konflik, FKUB Aceh.
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Abstract

Aceh is a special province in Indonesia that has the right to implement Islamic sharia.
As many as 98.41% of the population adheres to Islam, whereas the rest are minorities,
namely Protestant Christians (1.19%), Catholic Christians (0.10%), Buddhists (0.20%)
and Hindus (0.10%). There is a claim by the Non-Government Organization (NGO)
Setara Institute Jakarta, as well as international and national media, that the Islamic
population in Aceh is not tolerant of followers of other religions. This study
investigated the form of social relations between adherents of the Islamic faith as the
majority population and adherents of other religions as a minority, examined the
potential for social conflict between adherents of the Islamic faith and adherents of
other religions, and analyzed the role of the Aceh Religious Harmony Forum (FKUB)
in helping to realize harmonious social relations among adherents of various religions
in Aceh. This qualitative study uses literature, observation, and interviews to collect
data. The study used a content analysis method to analyze the data. Social relations are
divided into five aspects: religion, economics, education, politics, and culture,
focusing on five regions: Banda Aceh, Aceh Singkil, Subulussalam, Southeast Aceh,
and Aceh Tamiang. The results show harmonious social relations between Muslim and
non-Muslim populations in Aceh. Even though the majority of non-Muslim residents
are immigrants, they are comfortable living in Aceh because the government fulfills
their social rights. However, several habits of the Christian population, especially in
Aceh Singkil and Southeast Aceh, can trigger social conflicts among the
population. In dealing with them, the Aceh government collaborates, especially with
the existence of the Aceh FKUB. The forum plays a role in achieving harmonious
social relations between the Muslim and non-Muslim populations in Aceh. This study
refutes the damaging accusations that the Aceh government and followers of Islam are
intolerant of followers of other religions.

Keywords: Social relationship in Aceh, Muslim majority, Non-Muslim minority,
potential conflict, FKUB Aceh.
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BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Pengenalan
Allah SWT menciptakan manusia sebagai khalifah untuk memakmurkan bumi berserta

isinya. Dalam surah al-Bagarah, ayat 30 Allah SWT berfirman yang bermaksud:

“"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
Malaikat:  Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di bumi. Mereka berkata: Adakah
Engkau (Ya Tuhan kami) hendak menjadikan di bumi itu
orang yang akan membuat bencana dan menumpahkan
darah, padahal kami sentiasa bertasbih dengan
memujiMu dan mensucikanMu? Allah berfirman:
Sesungguhnya Aku mengetahui akan apa yang kamu
tidak mengetahuinya.”

Manusia yang kini berkembang hingga jumlahnya melebihi daripada 8.000.000.000
orang pada dasarnya berasal dari keturunan yang sama, iaitu Nabi Adam AS dan
Hawa. Konsep bahawa manusia berasal dari Nabi Adam diakui oleh banyak agama,
terutama agama-agama samawi; Yahudi, Kristian, dan Islam. Akan tetapi, meskipun
berasal dari keturunan yang sama, namun dalam perkembangannya manusia
berkembang biak sehingga menjadi berbagai macam suku dan bangsa. Dalam surah

al-Hujurat ayat 13, Allah SWT berfirman yang bermaksud:

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari lelaki dan perempuan, dan Kami
telah menjadikan kamu berbagai bangsa dan bersuku
puak, supaya kamu saling kenal. Sesungguhnya semulia-
mulia kamu di sisi Allah ialah orang yang lebih
tagwanya di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui, lagi Maha Mengenal.”

Agama Islam juga mengakui perbezaan manusia dari aspek agama, masing-masing
manusia beribadah dengan caranya sendiri, tidak boleh dicampuradukkan. Dalam

surah al-Kafirun ayat 1-6 Allah SWT berfirman yang bermaksud:
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Lampiran 3 Dokumen minit mesyuarat TP4 dengan tokoh Kristian Protestan Ace
a

Singkil tahun 2021.

Vi

\
{
1
BERITA ACARA |

HASIL DIALOG TIM PEMBINAAN DAN PENGAWAS,\N’
PENANGANAN PERSELISIHAN (TP4) TEMPAT IBADAN
KABUPATEN ACEH SINGKIL DENGAN PENGURUS
GEREJA KRISTEN SE-KABUPATEN ACEH SINGK,

Dengan nama Allah, Tuhan Yang Maha Esa, pada hari ini, Sabty, {ap
Desember tahun dua riby dua p

v £gal empay bulan
uluh satu, telah berlangsung dialog yang difagi);
Tempat Ibadah Aceh Singkil

tasi oleh Tim TP4

; dengan pengurus Gereja Kristen Se Kabupaten Ace Singkil

bertempat di Hotel Hermes One, Kota Subulussalam, di mulai pukul 15,00 Wib =
pukul 21.30 Wib.

Sampai dengar,

Dialog dihadiri oleh Ketua Tim TP4
S.Ag, MPd, Hasan Bagri M. Nur, M.A
drh. [daman Sembiring, Rugj Singkia R

Pembimas Kristen Kanwi] Kemenag A,
Gereja Kristen yaitu S¢. T

Drs. Mahdi Efendi, dan Anggota Tim Tp4 H. Juniazi,
g, Surya Edy Rachman, S.IP, MA, Drs Taslim M. Yasin,
amadhan dan Samarel Telaumbanua, § PAK,M.Pd, selaky

ceh sebagai penghubung,

serta dihadiri oleh para pengurus
gor Dalan [, Padang

: > FaL. Imanuel Nalle ST
dari JKI Desa Kuta Karangan Kecamatan Simpang Kanan, JKI

Simergarap Desa Sikoran
Kecamatan Danay Paris, Pdt Eduart Limbong, STh dari GKPPD Desa Keras, Kecamatan Suro,
GKPPD Guha Desa Guha

Kecamatan Simpang Kanan, Pdt,Usman Lasniate Sinamo, STp dari

GKPPD Desa Kuta Karangan, GKPPD Desa Siatas, GKPPD Desa Kuta 1 nggi, GKPPD Desg
Tuhtuhan, GKPPD Dangguran Dusun I Desa Kuta Karangan Kecamatan Simpang Kanan,
iah Desa Suka Makmur, GKPPD Sanggaberu Desa Sanggabery Silulusan

D Biskang Napagaluh
huh K n Danau Paris, Maryus
dan HKI Desa Suka Makmur Kecamatan G

dang dari GKPPD Desa
» GKPPD Siompin Desa Siompin Kecamatan Suro, St Rasmen

camatan Gunung Meriah, Pdt. Joko Manalu,STh dari

Aceh Singkil oleh Ketua Tim TP4 yang
Juga Kepala Badan Kesbangpol Aceh, Bapak Drs. Mahdi Effendi,

Adapun aspirasi yang berkembang dalam dialog tersebut, dirumuskan sebagai berikut;

1. Seluruh pengurus gereja Kristen di Aceh Sin

gkil menjelaskan keadaan masing-masing gereja
serta kondisi sosial selama ini yang rukun,

damai dan tidak ada konflik di antara masyarakat.

2. Mengacu kepada Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Nomor' 9 dan
8 tahun 2006, Peraturan Gubernur Aceh Nomor 25 tahup 2007, dan Qanun Aceh No. 4 Tahun
2016, ada beberapa persyaratan yang tidak dapat dipenuhi pengurus gereja,

di Aceh Singkil berharap kepada Pemerintah untuk mempgrrm:dah
embilan belas) bangunan gereja yang tersebut diatas ball:al)anﬂ
ditertibkan, terbakar atau dibakar pada tahun 2015 yang lalu,

e 4Ly

e
———
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4. Musyawarah dan mufakat yang damai, jujur dan berkeadilan adalah solusi yang diharapkan
untuk penyelesaian masalah tempat ibadah di Aceh Singkil dan diharapkan pertemuan dapat
dilakukan diluar wilayah Kabupaten Aceh Singkil dengan difasilitasi oleh Pemerintah.

Demikian berita acara hasil Dialog Tim Pembinaan dan Pengawasan, Penanganan Perselisihan
(TP4) Tempat Ibadah di Aceh Singkil dengan Pengurus Gereja Kristen Se-Kabupaten Aceh
Singkil dan ditandatangani oleh seluruh peserta dialog yang hadir,

I Tim TP4 Tempat Ibadah Aceh Singkil:
1. Drs. Mahdi Effedi (Ketua Tim),

2. H. Juniazi, M.Pd (Pimpinan Dialog)

3. drh. [daman Sembiring

4. Drs. H. Taslim, MA

5. Surya Edy Rachman, S.IP, MA

6. Rudi Singkia Ramadhan, A.Md

7. Hasan Basri M. Nur, M.Ag

II. Pengurus Gereja Kristen Aceh Singkil:

1. St. Tigor Dalan L Padang (GKPPD Lae Gecih,)

2. Pdm: Sulaiman Tambunan (JKI Kuta Karangan)

3. Pdt. fmanuel Nalle, S.Th (JKI Kuta Karangan)

4. Pdt. Eduart Limbong, S.Th (GKPPD Keras)

5. Pdt. Usman Lasniate Sinamo, $.Th (GKPPD Kuta Karangan)
6. Pdt Asalma Berutu, S. ThMPdK (GKPPD Danau Paris)

7. Maryus (HKI Suka Makmur)

8. St. Gunawan Padang (GKPPD Mandumpang )

9. Rasmen Manik (HKI Suka Makmur)

10. Pdt. Joko Manalu. S. Th (GMII Mandumpang).

[11. Pembimas Kristen Kanwil Kemenag Aceh
1. Samarel Telaumbanua, S.PAK, M.Pd
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Lampiran 4 Dokumen minit mesyuarat TP4 dengan tokoh Kristian Katolik Aceh
Singkil 2021

-

BERITA ACARA

HASIL DIALOG TIM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN,
PENANGANAN PERSELISIHAN (TP4) TEMPAT IBADAH DI
KABUPATEN ACEH SINGKIL DENGAN PENGURUS
GEREJA KATOLIK SE KABUPATEN ACEH SINGKIL

Dengan nama Allah, Tuhan Yang Maha Esa, pada hari ini, Jumat, tanggal tiga bulan Desember
tahun dua ribu dua puluh satu, telah berlangsung dialog yang difasilitasi oleh Tim TP4 Tempat
Ibadah Aceh Singkil dengan pengurus Gereja Katolik Se Kabupaten Aceh Singkil, bertempat di

Hotel Hermes One, Kota Subulussalam, di mulai pukul 14.45 Wib sampai dengan pukul 21 38
Wib

Dialog dihadiri oleh Ketua Tim TP4 Drs. Mahdi Efendi, dan Anggota Tim TP4 H. Juniazi, S.Ag,
M Pd, Hasan Basri M. Nur, M.Ag, Surya Edy Rachman, S.1P, MA, Drs Taslim M. Yasin, Baron
Ferryson Pandiangan, S. Ag, M.Th, dan Rudi Singkia Ramadhan, A.Md, serta pengurus Gereja
Katolik Desa Suka Makmur, Laher Manik dan Cocok Hariadi Manik, Pengurus Gereja Katolik
Desa Mandumpang, Amos Cibro dan Hendri Dunat Berutu, Pengurus Gereja Katolik Napagaluh,
Iman Berutu, Jesma Berutu, dan Sudianto Bancin, Pengurus Gereja Katolik Lae Balno, Yasoki
Zabua, Jiminorta Tarigan dan Darman Effendi Tumangger. Dialog berlangsung dalam suasana
santai tapi serius. Seluruh peserta aktif menyampaikan aspirasi dan keinginan dalam penanganan
tempat ibadah Katolik di Kabupaten Aceh Singkil. Dialog dipimpin oleh H. Juniazi, S.Ag, M. Pd.
Dialog diawali dengan penyampaian maksud dan tujuan serta niat baik Pemerintah Aceh dalam
upaya mencari titik temu penyelesaian perselisihan lempat ibadah di Kabupaten Aceh Singkil oleh
Ketua Tim TP4 yang juga Kepala Badan Kesbangpol Aceh, Bapak Drs. Mahdi Effendi.

Adapun aspirasi yang berkembang dalam dialog tersebut, dirumuskan sebagai berikut:

1. Seluruh Pengurus gereja Katolik di Aceh Singkil menjelaskan keadaan masing-masing gereja
serta kondisi paling ideal tentang jumlah tempat ibadah umat Katolik di Aceh Singkil berjumlah
4 (empat) unit, yaitu di Desa Napagaluh, Suka Makmur, Lae Balno dan Mandumpang karena
di 4 (empat) desa tersebut terdapat umat Katolik dan di semua desa itu pernah ada gereja,
sebelum ditertibkan 2 (dua) (Tempat Ibadah di Desa Lae Balno dan Mandumpang) tempat
ibadah Katolik pada tahun 2015,

2. Apabila tidak memungkinkan diberi izin oleh Pemerintah untuk dibangun 4 (empat) unit gereja
Katolik, maka diharapkan diizinkan 3 (tiga) gereja Katolik, dengan lokasi masing-masing; Desa
Napagaluh Kecamatan Danau Paris, Suka Makmur Kecamatan Gunung Meriah dan
Mandumpang Kecamatan Suro Makmur.

3. Apabila tidak memungkinkan diberi izin 3 (tiga) oleh Pemerintah, maka diharapkan diizinkan
2 (dua) gereja Katolik, dengan lokasi masing-masing di Desa Napagaluh, Kecamatan Danau
Paris dengan ukuran 12x21 meter dan di Desa Suka Makmur, Kecamatan Gunung Meriah
dengan ukuran 12x15 meter. Alasannya pada kedua desa sudah ada gereja Katolik pada saat
sekarang ini, walau belum ada izin resmi dari Pemerintah. Kedua gereja Katolik ini aktif dalam
tiga kegiatan umat Katolik, yaitu ibadah Minggu, Sekolah anak-anak di hari Minggu dan
Kegiatan Orang Muda Katolik. Alasan lainnya adalah pengurus kedua gereja Katolik ini telah
mengupayakan persyaratan perizinan (IMB) sesuai aturan yang ada pada waktu itu (Peraturan

ma Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Nomor 9 dan 8 Tahun 2006, Peraturan

Nomor 25 Tahun 2007), Namun setelah keluarnya Qanun Aceh Nomor 4 Tahun

ersyaratan yang sudah diajukan sebelumnya belum terpenuhi. Alasan penting

a kedua gereja Katolik tersebut terletak antara Desa Napagaluh dan Desa Suka

at berjauhan yang mencapai lebih kurang 60 KM.

urus gereja Katolik yang hadir mengharapkan Pemerintah untuk membantu

gereja Xﬁ( pasca disepakati fentang ?ajx&reja Ka/télik di K;éau7 Aceh
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5. Seluruh Pengurus gereja Katolik yang hadir sepakat menyelesaikan Permasalahan Perselisihan
Tempat Ibadah di Kabupaten Aceh Singkil dengan cara damai dengan mengedepankan
Musyawarah dan Mufakat.

Demikian berita acara hasil Dialog Tim Pembinaan dan Pengawasan, Penanganan Perselisihan
(TP4) tempat Ibadah di Aceh Singkil dengan Pengurus Gereja Katolik Se-Kabupaten Aceh Singkil
dan ditandatangani oleh seluruh peserta dialog yang hadir.

[. Tim TP4 Tempat Ibadah Aceh Singkil:
1. Drs. Mahdi Effedi (Ketua Tim),

2. H. Juniazi, M.Pd (Pimpinan Dialog)

3. Baron Ferryson Pandiangan, S.Ag, M. Th,
4. Drs. H, Taslim, MA

5. Surya Edy Rachman, S.IP, MA

6. Rudi Singkia Ramadhan, A Md

7. Hasan Basri M. Nur, M.Ag

[I. Pengurus Gereja Katolik Aceh Singkil:
1. Laher Manik (Suka Makmur)

2. Cocok Hariadi Manik (Suka Makmur)

3. Amos Cibro (Mandumpang)

4. Hendri Dunat Berutu (Mandumpang)

5. Iman Berutu (Napagaluh)

6. Jesma Berutu (Napagaluh)

7. Darman Effendi Tumanggor (Lae Balno)
8. Yasoki Zebua (Lac Balno)

9. Jimmi Norta Tarigan (Lae Balno)

10. Sudianto Bancin (Napagaluh).
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Lampiran 5 Dokumen minit mesyuarat TP4 dengan tokoh Islam di Aceh Singkil

tahun 2021

BERITA ACARA

DIALOG TIM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN, PENANGANAN PERSELISTHAN
(TP4) TEMPAT IBADAH DI KABUPATEN ACEH SINGKIL DENGAN TOKOH ISLAM
SE-KABUPATEN ACEH SINGKIL

Dengan rahmat Allah Yang Maha Kuasa, pada hari ini, Jumat tanggal tujuh belas bulan
Desember tahun dua ribu dua puluh satu bertepatan tiga belas Jumadil Awal tahun seribu empat
ratus empat puluh tiga, telah berlangsung dialog yang difasilitasi oleh TP4 Tempat Ibadah di
Kabupaten Aceh Singkil dengan tokoh-tokoh Islam se-Kabupaten Aceh Singkil, dari tanggal enam
belas sampai dengan tanggal tujuh belas Desember tahun dua ribu dua puluh satu, bertempat di
Hotel Hermes One, Kota Subulussalam., &

Dialog berlangsung dalam suasana aman, nyaman, tertib serta penuh kekeluargaan. Semua
peserta aktif menyampaikan aspirasi dan pendapatnya dalam penanganan perselisihan tempat
ibadah umat Kristen dan Katolik yang ada di Kabupaten Aceh Singkil. Dialog dipimpin oleh H.
Juniazi M.Pd selaku Sekretaris TP4.

Dialog diawali dengan penyampaian maksud dan tujuan serta niat baik Pemerintah Aceh
dalam upaya mencari titik temu dalam hal penanganan perselisihan tempat ibadah Kristen dan
Katolik di Kabupaten Aceh Singkil oleh Ketua TP4 yang juga Kepala Badan Kesbangpol Aceh
diwakili oleh Kabid Ketahanan Ekonomi, Sosial Budaya dan Ormas, yaitu Bapak Mustafa,S.Sos,
M.Si.

Adapun pendapat, usul dan saran serta aspirasi tokoh-tokoh Tslam Kabupaten Aceh Singkil
yang berkembang dalam dialog dapat dirumuskan sebagai berikut -

Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewnan Provinsi Daerah Istimewa

Acech dan Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Acch

Keistimewaan dan kekhususan Acch diakui dalam regulasi Indonesia, baik melalui undang-
ﬁ undang maupun dalam turunan yang tertuang dalam Qanun Aceh.

g 1. Acch berstatus sebagai daerah 1stimewa dan khusus dalam NKRT berdasarkan Undang-Undang

2. Umat Kristen dan Katolik di Aceh Singkil serta orang-orang di luar Aceh harus memahami
status ini. Masyarakat Aceh Singkil sangat toleran dalam kehidupan antar umat beragama.

3. Peserta dialog berpendapat bahwa harus ada upaya pencegahan dan antisipasi terhadap adanya
-f - rencana pendinian tempat ibadah non muslim yang diduga illegal.

4. Tempat ibadah yang tclah ditertibkan pada tahun 2015 oleh Pemerintah Kabupaten Aceh
Singkil, tidak dibenarkan untuk difungsikan kembali sebagai tempat ibadah.

5. Terhadap tempat ibadah yang tidak ditertibkan pada tahun 2015 dan sampai saat ini masih
berdiri dan digunakan, tidak dibenarkan untuk di renovasi dan dibangun ulang pai dengan
~adanya kesepak atau kep final dan para pihak.

sak aparat penegak hukum untuk menyelesaikan proses hukum terhadap pelaku tindak
dalam kasus penembakan yang terjadi pada tanggal 13 Oktober 2015 di Simpang
ran Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil yang sampai saat ini belum
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7. Diharapkan kepada Pemerintah Aceh dan/atau Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil ynpyk
mengganggarkan dan merealisasikan bantuan dana kompensasi kepada 171 (seratus wjun
puluh satu) orang ummat Muslim yang sudah terverifikasi dari Kecamatan Suro Makmur dan
melakukan verifikasi terhadap 180 (seratus delapan puluh) orang ummat Muslim yang berasal
dari Kecamatan Simpang Kanan untuk diberikan bantuan.

Non Muslim

8. Bagi tempat 1badah yang telah memperoleh izin pembangunan tempat ibadah
yang

melalul musyawarah/mufakat, maka pembangunannya dilakukan di lokasi/tempat
disepakati, minimal 100 meter dari jalan umum.

9. Pada prinsipnya dalam rangka pendirian dan penertiban tempat ibadah di Kabupaten Aceh
Singkil, Pemerintah Acch dan Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil mengacu kepada Qanun
Aceh Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pedoman Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama dan
Pendirian Tempat Ibadah.

10. Apabila penyelesaian perselisihan tempat ibadah dilaksanakan secara musyawarah/mufakat,
maka pendiriannya didasarkan sesuai kebutuhan nyata dan sungguh — sungguh berdasarkan
komposisi jumlah penduduk bagi pelayanan umat beragama Kristen dan Katolik yang jumlah
dan lokasinya akan disepakati oleh pemuka antar umat beragama serta unsur Forkopimda
Kabupaten Aceh Singkil.

11. Apabila dalam penyelesaian perselisihan tempat ibadah tidak tercapai kesepakatan secara
musyawarah/mufakat diantara pihak Kristen dan Katolik, maka musyawarah dapat dilakukan
gan satu pi}mjl;',-.—ymuka agama, tanpa harus menunggu pihak lainnya yang belum

sebagaimana dimaksud pada angka |1 (satu) sampai dengan 11
ian perselisihan dilakukan melalui proses Pengadilan
i dengan peraturan perundang-undangan

tempat ibadah di Kabupaten Aceh Singkil serta untuk
i ‘Syekh Abdurrauf As-Singkili, peserta dialog
bangun sebuah tempat peristirahatan (rest areq) yang
m di daerah perbatasan antara Kabupaten Aceh Singkil
pvinsi Sumatera Utara.
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{l- Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama Islam Kabupaten Aceh Singkil :

. Dr. H. Ali Sibra Malisi, MH, (.. <A
2. Ust. Ranji Adi Putra 24
3. Yakarim Munir,
H. Amir AR, =5
M. Yazid, M.Ag,

M. Sunendri, SE,
Salam Suwardi,
Pintar Berutu,

-
9. H. Aslym Combih,SH. M.Si (§>‘h

10. Ghazali Solin, (.. W )
11. Zakirun Pohan, S Ag, MM

12. H. Wahidin, ﬁ&%
13 H. Ahmad Fauzi, $. Ag Nl

14. Muhammad Saad

15. Iskandar Z, S Pd I i
16. Sugiarto Tumanggor,

17. Ust. Tarmizi Al Khalil S PdI (... N
18. Ust. Rafi'i,
19. Ismail Herry,

IR S
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Lampiran 6 SK Gabenor Aceh tentang pembentukan TP4 Aceh Singkil.

h. bahwa perselisihan te
~ Muslim di Kabupaten Aceh
dan sudah dilakukan ber!
Kabupaten Aceh Smglnl,

“ﬁasmgm,‘. ¢
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Lampiran 7 Soalan Temubual Informan

Data Informan:

© NN ERD =

Nowunhkwd -

el

e

—_

(98]

- Nama

- Agama

- Pekerjaan

- Tempat Tinggal

- Tanggal Temubual

. Sosial Agama

Apakah agama yang anda anuti?

Apakah anda penduduk asli Aceh ataukah pendatang?

Sejak bila anda tinggal di Aceh?

Apakah tersedia tempat ibadat untuk agama yang anda anuti di Aceh?

Apakah anda merasa selesa dalam menjalankan ibadat?

Bagaimana sokongan kerajaan untuk penduduk selain Islam dalam beribadat?
Bagaimana sikap penduduk Islam terhadap pelaksanaan ibadat penduduk bukan
Islam?

Apakah penerapan Qanun Syariat Islam di Aceh memberatkan penganut agama
selain Islam?

. Sosial Pendidikan

Apakah ada anggota keluarga anda yang bersekolah?

Dimanakah mereka sekolah?

Bagaimana penduduk bukan Islam mengikuti pelajaran agama di sekolah awam?
Bagaimana pakaian pelajar bukan Islam di sekolah?

Bagaimana interaksi pelajar bukan Islam dengan pelajar agama Islam?
Bagaimana pengkhidmatan guru dalam melayani pelajar bukan Islam?

Adakah sekolah kepunyaan yayasan bukan Islam di Aceh?

. Sosial Ekonomi

Apakah pekerjaan anda?

Bagaimana mata pencaharian penduduk bukan Islam di Aceh?

Adakah penduduk Islam menjalinkan hubungan niaga (bisnis) dengan penduduk
bukan Islam?

Adakah penduduk Islam bekerja pada tempat usaha kepunyaan bukan Islam atau
sebaliknya?

Bagaimana keadaan tempat usaha dan karyawan Islam pada waktu beribadat,
terutamanya solat Jumat?

Bagaimana tempat usaha kepunyaan penduduk bukan Islam pada hari raya dan
bulan puasa?

Sosial Politik

. Apakah kerajaan Aceh memberikan hak berpartisipasi dalam politik kepada

penduduk bukan Islam?

Apakah penduduk bukan Islam ikut undian pada Pilihan Raya di Aceh?

Apakah penduduk bukan Islam ikut menjadi pentadbir dalam partai politik?
Apakah terdapat penduduk bukan Islam yang ikut undian memperebutkan kerusi
pada lembaga legislatif?
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Apakah terdapat penduduk bukan Islam yang ikut undian memeprebutkan kerusi
pada lembaga eksekutif?

Sosial Budaya

Bagaimana perayaan upacara adat dan budaya dari etnik kelompok masyarakat
anda di Aceh?

Bagaimana sikap penduduk Islam pada saat kelompok etnik seagama dengan anda
melaksanakan upacara adat?

Bagaimana suasana perayaan hari kemerdekaan di Aceh?

Apakah penduduk bukan Islam terlibat dalam gotong royong?

Apakah penduduk bukan Islam dijemput pada acara kenduri atau upacara lainnya
di Aceh?

Potensi Konflik Sosial

Dimanakah pusat penduduk bukan Islam di Aceh?

Apakah pernah terjadi konflik sosial agama di Aceh?

Faktor apa saja yang dapat menimbulkan potensi konflik sosial antara penduduk
Islam dan bukan Islam berlaku di Aceh?

Apa yang harus dilakukan agar konflik sosial agama tidak terjadi Aceh?

. Perananan FKUB dalam Mewujudkan Keharmonian

Apa itu FKUB?

Apakah dalam terdapat tokoh bukan Islam dalam FKUB Aceh?

Apa saja peranan FKUB di Aceh?

Apa saja kegiatan yang telah dilaksanakan oleh FKUB dalam membantu
mewujudkan keharmonian hubungan sosial agama?
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Lampiran 8 Gambar dialog TP4 dengan tokoh Kristian Protestan Aceh Singkil 2021.

Lampiran 8. Gambar dialog TP4 dengan tokoh Kristian Katolik Aceh Singkil 2021.
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Lampiran 9 Gambar dialog TP4 dengan tokoh Kristian Katolik Aceh Singkil 2021.
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(Pj. Gubernur Acah)
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Umat Beragama (FKUB) Aceh)

DN FERRYSON PANDIANGAN
gembina Umat Katolik Kanwil

357



	PERKARA DEPAN
	MUKASURAT HAKCIPTA
	MUKASURAT TAJUK
	PERAKUAN KERJA TESIS
	Kebenaran Mengguna
	Abstrak
	Abstract
	Penghargaan
	Senarai Singkatan
	Senarai Jadual
	Senarai Rajah
	Isi Kandungan

	BAB UTAMA
	BAB SATU: PENDAHULUAN
	1.1 Pengenalan
	1.2 Penyataan Masalah
	1.3 Persoalan Kajian
	1.4 Objektif Kajian
	1.5 Skop Kajian
	1.6 Kepentingan Kajian
	1.7 Definisi Operasional
	1.8 Kerangka Konseptual
	1.9 Kajian Literatur
	1.9.1 Hubungan Sosial Menurut Islam
	1.9.2 Kajian Konsep Diskriminasi dan Toleransi Beragama
	1.9.3 Konflik Sosial dan Peranan Organisasi Pengawal
	1.9.4 Asas Islam dan Agama Lain di Aceh
	1.9.5 Kajian tentang Hubungan Sosial Umat Beragama di Aceh

	1.10 Metode Penyelidikan
	1.10.1 Kaedah Pengumpulan Data
	1.10.2 Kaedah Analisis Data
	1.10.3 Tahap Kajian

	1.11 Kesimpulan

	BAB DUA: LATAR BELAKANG ACEH DAN LIMA DAERAHNYA
	2.1 Pengenalan
	2.2 Aceh
	2.2.1 Kedudukan Geografi Aceh
	2.2.2 Penduduk Aceh
	2.2.3 Sistem Pentadbiran Aceh
	2.2.4 Sistem Perundangan Aceh
	2.2.5 Sistem Pendidikan Aceh

	2.3 Kota Banda Aceh
	2.3.1 Kedudukan Geografi Banda Aceh
	2.3.2 Penduduk Banda Aceh
	2.3.3 Sistem Pentadbiran Banda Aceh
	2.3.4 Sistem Pendidikan Banda Aceh

	2.4 Kabupaten Aceh Singkil
	2.4.1 Kedudukan Geografi Aceh Singkil
	2.4.2 Kedudukan Sempadan Aceh Singkil
	2.4.3 Penduduk Aceh Singkil
	2.4.4 Sistem Pentadbiran Aceh Singkil
	2.4.5 Sistem Pendidikan Aceh Singkil

	2.5 Kota Subulussalam
	2.5.1 Kedudukan Geografi Subulussalam
	2.5.2 Kedudukan Sempadan Subulussalam
	2.5.3 Penduduk Subulussalam
	2.5.4 Sistem Pentadbiran Subulussalam
	2.5.5 Sistem Pendidikan Subulussalam

	2.6 Kabupaten Aceh Tenggara
	2.6.1 Kedudukan Geografi Aceh Tenggara
	2.6.2 Kedudukan Sempadan Aceh Tenggara
	2.6.3 Penduduk Aceh Tenggara
	2.6.4 Sistem Pentadbiran Aceh Tenggara
	2.6.5 Sistem Pendidikan Aceh Tenggara

	2.7 Kabupaten Aceh Tamiang
	2.7.1 Kedudukan Geografi Aceh Tamiang
	2.7.2 Kedudukan Sempadan Aceh Tamiang
	2.7.3 Penduduk Aceh Tamiang
	2.7.4 Sistem Pentadbiran Aceh Tamiang
	2.7.5 Sistem Pendidikan Aceh Tamiang

	2.8 Kesimpulan

	BAB TIGA: HUBUNGAN SOSIAL ANTARA PENGANUT AGAMA ISLAM SEBAGAI PENDUDUK MAJORITI DENGAN PENGANUTAGAMA-AGAMA LAIN SEBAGAI MINORITI
	3.1 Pengenalan
	3.2 Hubungan Sosial Agama
	3.2.1 Banda Aceh
	3.2.2 Aceh Singkil
	3.2.3 Subulussalam
	3.2.4 Aceh Tenggara
	3.2.5 Aceh Tamiang

	3.3 Hububungan Sosial Pendidikan
	3.3.1 Banda Aceh
	3.3.2 Aceh Singkil
	3.3.3 Subulussalam
	3.3.4 Aceh Tenggara
	3.3.5 Aceh Tamiang

	3.4 Hubungan Sosial Politik
	3.4.1 Banda Aceh
	3.4.2 Aceh Singkil
	3.4.3 Subulussalam
	3.4.4 Aceh Tenggara
	3.4.5 Aceh Tamiang

	3.5 Hubungan Sosial Ekonomi
	3.5.1 Banda Aceh
	3.5.2 Aceh Singkil
	3.5.3 Subulussalam
	3.5.4 Aceh Tenggara
	3.5.5 Aceh Tamiang

	3.6 Hubungan Sosial Budaya
	3.6.1 Banda Aceh
	3.6.2 Aceh Singkil
	3.6.3 Subulussalam
	3.6.4 Aceh Tenggara
	3.6.5 Aceh Tamiang

	3.7 Analisis Dapatan Kajian
	3.7.1 Hubungan Sosial Agama
	3.7.2 Hubungan Sosial Pendidikan
	3.7.3 Hubungan Sosial Politik
	3.7.4 Hubungan Sosial Ekonomi
	3.7.5 Hubungan Sosial Budaya

	3.8 Kesimpulan

	BAB EMPAT: POTENSI KONFLIK ANTARA PENGANUT AGAMA ISLAM SEBAGAI PENDUDUK MAJORITI DENGAN PENGANUTAGAMA-AGAMA LAIN SEBAGAI PENDUDUK MINORITI
	4.1 Pengenalan
	4.2 Potensi Konflik Sosial Agama
	4.2.1 Banda Aceh
	4.2.2 Aceh Singkil
	4.2.3 Subulussalam
	4.2.4 Aceh Tenggara
	4.2.5 Aceh Tamiang

	4.3 Potensi Konflik Sosial Pendidikan
	4.4 Potensi Konflik Sosial Ekonomi
	4.5 Potensi Konflik Sosial Politik
	4.6 Potensi Konflik Sosial Budaya
	4.6.1 Menternak dan Menjual Babi
	4.6.2 Minum Arak di Tempat Awam
	4.6.3 Menghidupkan Muzik Semasa Azan Maghrib
	4.6.4 Hobi Perjudian
	4.6.5 Membina Patung Orang Kristian

	4.7 Analisis Dapatan Kajian
	4.7.1 Dua Daerah Tidak Berpotensi Konflik
	4.7.2 Tiga Daerah Berpotensi Konflik

	4.8 Kesimpulan

	BAB LIMA: PERANAN FKUB ACEH DALAM MEMBANTUMEREALISASIKAN HUBUNGAN SOSIAL YANG HARMONI ANTARA PENGANUT AGAMA ISLAM DENGAN PENGANUTAGAMA-AGAMA LAIN DI ACEH
	5.1 Pengenalan
	5.2 Deskripsi FKUB Aceh
	5.3 Peranan FKUB Aceh
	5.3.1 Dialog dengan Pemuka Agama
	5.3.2 Mengenalpasti Aspirasi Organisasi Keagamaan dan Masyarakat
	5.3.3 Menyalurkan Aspirasi Organisasi Keagamaan dan Masyarakat kepadaGabenor
	5.3.4 Penyebaran Peraturan Keagamaan
	5.3.5 Memberi Cadangan Pembinaan Tempat Ibadat

	5.4 Analisis Dapatan Kajian
	5.5 Kesimpulan

	BAB ENAM: PENUTUP
	6.1 Pengenalan
	6.2 Rumusan
	6.2.1 Pengenalan
	6.2.2 Latar Belakang Aceh dan Lima Daerahnya
	6.2.3 Hubungan Sosial Antara Penganut Agama Islam sebagai PendudukMajoriti dengan Penganut Agama Lain sebagai Minoriti
	6.2.3.1 Hubungan Sosial Agama
	6.2.3.2 Hubungan Sosial Pendidikan
	6.2.3.3 Hubungan Sosial Politik
	6.2.3.4 Hubungan Sosial Ekonomi
	6.2.3.5 Hubungan Sosial Budaya


	6.3 Potensi Konflik Sosial Antara Majoriti Islam dan Minoriti Agama Lain
	6.3.1 Potensi Konflik Sosial Agama
	6.3.2 Potensi Konflik Sosial Pendidikan
	6.3.3 Potensi Konflik Sosial Ekonomi
	6.3.4 Potensi Konflik Sosial Politik
	6.3.5 Potensi Konflik Sosial Budaya

	6.4 Peranan FKUB Aceh dalam Merealisasikan Hubungan Sosial yangHarmoni
	6.5 Saranan dan Cadangan Kajian
	6.5.1 Menghormati Keistimewaan Aceh
	6.5.2 Menangkis Budaya Asing
	6.5.3 Membina Masjid di Sempadan
	6.5.4 Mendisiplinkan Pengusaha Makanan
	6.5.5 Merobohkan Gereja Haram
	6.5.6 Kebenaran Pembinaan Gereja Kristian Katolik di Aceh Singkil
	6.5.7 Penyediaan Tempat Ibadat Kristian di Aceh Tamiang
	6.5.8 Peluasan Peranan FKUB Aceh
	6.5.9 Penggunaan Media Sosial
	6.5.10 Peranan Ketua Kampung dan Ketua Daerah
	6.5.11 Cadangan kepada Pihak Kepentingan
	6.5.12 Cadangan Kajian akan Datang

	6.6 Kesimpulan

	RujukanAl-
	Lampiran




